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SUMMARY

Mayang Astrini. Testing of Cattle cement Quality Macroscopic on Bull that given
Somatrotopin hormones (bST) (Supervised by Dr.Ir.Armina Fariani, M.Sc and
Gatot Muslim S.Pt, M.Si).

This research objective was to examine microscopic semen quality on bull
that given the somatrotopin hormone (bST). This research was implemented in
August November 2012 to March 2013 at The Regional Laboratory Technical
Implementation Unit (UPTD) Artificial Insemination Center (BIB) South Sumatra.

The research used 3 heads of cattle aged over 10 years were maintained at
BIB South Sumatra. 3 bull given treatment with injected somatrotopin (BST) 500
Mg / 7 day. Before the first treatment done taking fresh cement as control.
Parameters observed voleme,colour,consistensi,ph semen.

This result showed that Injection somatrotopin hormone (bST) 500 mg / 7

day on bull did not affect the quality of bulls semen macroscopic.



RINGKASAN

MAYANG ASTRINI, Pengujian Kualitas Semen Sapi Secara Makroskopis Pada
Sapi Jantan Yang Diberi Hormon Somatrotopin (bST) (Dibimbing oleh Dr. Ir

Armina Fariani M.Sc dan Gatot Muslim S.Pt, M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kualitas semen sapi jantan secara
makroskopis dengan pemberian hormon somatrotopin (bST) . Penelitian ini
dilakukan pada bulan Nopember 2012 sampai dengan Maret 2013 di Laboratorium
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Balai Inseminasi Buatan (BIB) Sumatera

Selatan.

Penelitian ini menggunakan 3 ekor Sapi berumur 10 tahun yang dipelihara di

BIB SUMSEL. 3 ekor sapi jantan diberi perlakuan dengan disuntikan somatrotopin

(bST) sebanyak 500 Mg/7 hari. Sebelum dilakukan perlakuan terlebih dahulu

dilakukan pengambilan semen segar sebagai kontrol. Parameter yang diamati
meliputi volume,warna,konsistensi,dan ph semen.

Hasil penelitian ini menunjukan penyuntikan hormon somatrotopin (bST)

sebanyak 500 mg/7 hari pada sapi jantan tidak mempengaruhi kualitas semen secara

makroskopis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pertumbuhan adalah pertambahan dalam bentuk dan berat jaringan-jaringan
pembangun seperti urat daging, tulang, otak, jantung dan semua jaringan tubuh
(kecuali jaringan lemak), serta alat-alat tubuh lainnya. Lebih lanjut dikatakan
pertumbuhan murni adalah penambahan dalam jumlah protein dan zat-zat mineral,
sedangkan pertambahan akibat penimbunan air bukanlah pertumbuhan murni
(Anggorodi, 1984). Pertumbuhan merupakan proses penambahan ukuran, baik
volume , bobot, dan jumlah sel, Selain itu juga pertumbuhan berhubungan dengan
proses metabolisme tubuh dan berkaitan dengan fungsi hormon yang ada di dalam
tubuh.

Menurut Sri Rahchma (2006) Pertumbuhan dan perkembangan adalah salah
satu faktor penting dalam pemuliabiakan ternak. Pertumbuhan tubuh secara
keseluruhan umumnya diukur dengan bertambahnya berat badan sedangkan
besarnya badan dapat diketahui melalui pengukuran pada tinggi pundak, panjang
badan, lingkar dada, dll. Kombinasi berat dan besarnya badan umumnya dipakai
sebagai ukuran pertumbuhan. Performans ternak sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan faktor genetik secara bersamaan,Secara umum, bila ternak diberi

makanan dalam jumlah yang cukup maka pertumbuhannya akan cepat dan bisa

mencapai ukuran berat optimal atau dimensi tubuh yang baik sesum/ém

pr
kemampuan genetiknya.




Penuaan adalah suatu proses fisiologis umum dan berlangsung secara terus-
menerus yang ditandai pada perubahan sel-sel tubuh. Penuaan ini terjadi karena sel-
sel menjadi rusak, tua, dan mati sehingga penuaan sangat berkaitan erat dengan
kematian sel (Ganong, 2001).

Tubuh mempunyai kemampuan untuk memperbaiki serta mengganti sel-sel
tubuh yang rusak. Namun, sejalan dengan bertambahnya usia, proses perbaikan dan
pergantian sel ini menjadi lambat dan penumpukan sel-sel yang mati mengganggu
fungsi jaringan, organ, dan fungsi fisiologis tubuh secara umum. Dengan demikian
dapat mengganggu produktifitas dari ternak itu sendiri baik produksi susu, daging,
dan semen yang dihasilkan baik kuantitas maupun kualitas .

Menurut Thompson (2000) salah satu hal yang menandai proses penuaan
adalah penurunan produksi hormon secara tidak teratur. Salah satu hormon yang
mengalami penurunan produksi adalah somatotropin (Petra et al. 2000). Penelitian
biokimia tentang penuaan menunjukkan bahwa terdapat gen/DNA yang memainkan
peranan dalam proses penuaan.

Hal ini terlihat dengan adanya perubahan-perubahan struktur protein dan
enzim serta pemendekan telomer pada sel-sel yang mengalami penuaan
(Leeuwenhurgh et al. 1999). Dengan demikian proses penuaan berhubungan dengan
hormon Somatrotopin.

Menurut Takdir Saili (1999) dalam proses produksi semen, zat-zat makanan
yang masuk ke dalam tubuh akan dicerna, diserap dan selanjutnya dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan di dalam tubuh termasuk untuk tujuan reproduksi seperti

pembentukan sel-sel benih (gamet) , kelenjar asesoris, kelenjar hormon dan sel-sel




yang ada hubunganya dengan proses spermatogenesis dan pembentukan seminal
plasma. Zat-zat makanan yang terdiri atas asam amino, glukosa, asam lemak terbang
(volatile fatty acid ) dan unsur-unsur lainya akan menyebar melalui pembuluh darah
ke seluruh bagian tubuh termasuk ke kelenjar hormon hipotalamus, hipofisa dan
testes (Mc Donald ef al., 1990).
B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian-ini adalah untuk menguji kualitas semen sapi jantan
secara makroskopis dengan pemberian hormon somatrotopin (bST) .
C. Hipotesis

Diduga dengan pemberian hormon somatrotopin (bST) sebanyak 500 mg/7hari

dapat meningkatkan kualitas semen segar sapi jantan.
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